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ASBTRAK

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan strategi komunikasi pemasaran, khususnya
pada sektor bisnis kuliner yang menghadapi persaingan semakin ketat. Media sosial Instagram menjadi
salah satu sarana promosi yang efektif karena mampu menyajikan konten visual dan menjangkau
audiens secara luas. Waroeng Joglo Merah Putih sebagai usaha kuliner yang mengusung konsep
budaya Jawa tempo dulu memanfaatkan Instagram untuk memperkenalkan keunikan tempat, produk,
serta nilai budaya yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi promosi
digital Waroeng Joglo Merah Putih melalui Instagram dalam meningkatkan jumlah pengunjung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian
meliputi pemilik, pihak pengelola, serta pengunjung Waroeng Joglo Merah Putih. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Kata kunci : Strategi promosi, Meningkatkan jumlah pengunjung, Instagram.

ABSTRAK
The development of digital technology has led to significant changes in marketing communication strategies,

particularly in the culinary business sector, which faces increasingly intense competition. Instagram has become
an effective promotional medium due to its ability to present attractive visual content and reach a wide audience.
Waroeng Joglo Merah Putih, a culinary business that adopts a traditional Javanese cultural concept, utilizes
Instagram to introduce its unique atmosphere, products, and cultural values. This study aims to examine how
the digital promotional strategy of Waroeng Joglo Merah Putih through Instagram contributes to increasing the
number of visitors. This research employs a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected
through in-depth interviews, observation, and documentation. The research informants included the owner,
management team, and visitors of Waroeng Joglo Merah Putih. Data analysis was conducted through data

reduction, data presentation, and conclusion drawing.

Keywords : Promotional strategy, increasing visitor numbers, instagram .
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi  digital
yang semakin pesat sangat berdampak dalam
segi budaya, pendidikan, dan ekonomi.
Terlebih lagi dalam bidang ekonomi yang
berdampak pada dunia bisnis dan
menciptakan  perubahan pada strategi
pemasaran.  Strategi pemasaran yang
sebelumnya lebih mengandalkan media
cetak dan media elektronik serta interaksi
langsung, namun saat ini  strategi
komunikasi  pemasaran  memanfaatkan
kecanggihan media sebagai media promosi
dalam dunia bisnis. Kemudahan dalam
mengakses internet, tingginya manfaat yang
dapat diperoleh, serta rendahnya biaya yang
diperlukan merupakan faktor utama yang
mendorong  para  pengusaha  untuk
menjadikan media daring sebagai alternatif
strategis dalam  memperluas cakupan

usahanya.

Teknologi digital marketing hadir
memberikan kesempatan bagi para sumber
daya manusia untuk dapat menciptakan
usaha. Digital marketing mendukung dalam
semua sektor, salah satunya dibidang bisnis
dapat menghemat biaya promosi dan
mempermudah menjaring pasar. selain
dapat menghemat biaya promosi kecepatan
jaringan atau informasi yang disebarkan oleh

teknologi digital juga sangat membantu

proses marketing ~ untuk ~ memasarkan
produknya.
Perkembangan teknologi informasi,

khususnya internet, mengalami peningkatan
yang sangat pesat dari waktu ke waktu,
sehingga mendorong terjadinya perubahan
dan kemajuan dalam strategi pemasaran,
terutama pada aspek promosi. Promosi
memiliki peranan yang sangat krusial dalam
komunikasi pemasaran, karena apabila unsur
ini diabaikan, maka aktivitas pemasaran tidak
akan dapat berjalan secara optimal. Dalam
bauran promosi (promotion mix), terdapat
empat strategi utama, yaitu advertising
(periklanan), sales promotion (promosi
penjualan), publicity  (publisitas), dan

personal selling (penjualan personal).

Instagram merupakan aplikasi yang
paling banyak digunakan saat ini karena fokus
dari media ini adalah gambar dan video.
Seiring berjalannya waktu masyarakat pun
menyadari bahwa instagram ini bisa
dimanfatkan sebagai media pemasaran. Maka
dari itu wuntuk lebih menyempurnakan
instagram itu sebagai media pemasran harus
didukung dengan teori marketing mix, digital
dan internet marketing, teori ini sangat
membantu bagimana menggunakan instagram
sebagai media promosi. Dengan adanya
berbagai fitur yang menarik pada media sosial

tersebut, orang-orang atau para pengusaha
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lebih banyak mempromosikan produk
mereka di instagram.

Saat ini industri warung kopi atau
kedai semakin menjamur, terlebih usai
pembatasan mobilitas tinggi yang dijalankan
oleh pemerintah. Masing-masing warung
kopi atau kedai berusaha menyediakan
fasilitas yang terbaik dan unik. Tak hanya
itu, menu dari warung kopi atau kedai pun
semakin bervariasi, masing-masing warung
kopi berlomba-lomba menciptakan ramuan
yang unik sehingga berbeda dengan yang
lain dengan harapan bisa memikat pecinta
kopi.

Kota Surabaya khususnya pun
semakin meningkat dari segi bisnis. Hal
tersebut ditandai dengan banyak
berumunculan kedai kopi hampir di setiap
sudut kota Surabaya. Masing-masing
warung kopi atau kedai yang ada di
Surabaya tentu memiliki strategi komunikais
pemasaran yang berbeda untuk
mempertahankan dan meningkatkan jumlah
pengunjung. Seperti melakukan media
promosi di digital marketing, fasilitas yang
lengkap, atau konsep tempat yang menarik.
Dari situ pengunjung tidak hanya bisa
menikmati kopi namun juga menikmati
tempat yang nyaman untuk nongkrong, atau
pun untuk mengerjakan tugas.

Warung kopi dengan konsep yang

unik dan ciri khas yang sangat kental dalam
mempertahankan budaya Jawa ialah Waroeng
Joglo Merah Putih. Waroeng Joglo Merah Putih
ini memberikan sudut kepada masyarakat di
tengah-tengah modernisasi di Surabaya yakni
dengan menampilkan tema Jawa tempo dulu.
Selain dapat menikmati kopi, pengunjung juga
dapat merasakan pemandangan yang asri dengan
bangunan-bangunan yang khas tempo dulu
sekalian untuk bernostalgia ketika masih tahun
90-an. Waroeng Joglo Merah Putih ini juga
menambahkan menu-menu makanan tempo
dulu dan tidak ada masakan modern.

Waroeng Joglo Merah Putih buka setiap
hari mulai jam tujuh pagi hingga jam sepuluh
malam. Uniknya dalam Waroeng Joglo Merah
Putih ini adalah bangunan-bangunan yang ada
benar-benar mempresentasikan  kasta-kasta
rumah masyarakat tradisional Jawa di masa
colonial. Diantaranya ada joglo yang jadi ruang
tamu bagi ningrat, atau pejabat pemerintahan,
lurah, dan juga kyai. Bangunan berikutnya
adalah Sinom yang biasa dipakai masyarakat di
bawah mereka yang tinggal di bangunan
berjoglo dan Srotong yang jadi rumah bagi
masyarakat tingkatan paling rendah. Waroeng
Joglo Merah Putih memiliki media sosial
Instagram untuk mengenalkan sekaligus untuk
mempromosikan produk Waroeng Joglo ini
kepada masyarakat dengan jangkauan yang

lebih luas. Saat ini akun Instagram Waroeng
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Joglo Merah Putih sudah ada kurang lebih
28.000 followers dan selalu bertambah
setiap tahunnya. Akun ini dibuat bertujuan
agar masyarakat sekitar tahu bahwa ada
warung yang mengugsung tema tradisional
tempo dulu yang sangat ramai dikalangan
remaja. Tidak hanya masyarakat sekitar saja,
namun owner dari Waroeng Joglo Merah
Putih ingin memasarkan keunikan warung
dimilikinya ini bisa merambat luas.
Di sisi lain Waroeng Joglo Merah Putih ini
juga berdampingan dengan  café-café
modern atau kekinian seperti Bikopi,
Bento, Giras dan masih banyak lagi karena
memang posisi yang sangat strategis untuk
membuka lahan-lahan bisnis warung kopi
atau café. Namun kenyataannya Waroeng
Joglo Merah Putih ini tidak kalah menarik
dan selalu ramai pengunjung setiap
harinya. Bahkan tak jarang Waroeng Joglo
Merah Putih ini lebih ramai daripada
warung kopi atau café-café disekitarnya.
Peneliti memilih Waroeng Joglo
Merah Putih sebagai objek penelitian
karena warung kopi tersebut memiliki ciri
khas, dan keunikan yang mencolok dalam
menawarkan produknya. Waroeng Joglo
Merah  Putih  berhasil ~menampilkan
suasana tempo dulu di tengah kemajuan
pesat kota Surabaya, dengan sajian yang

kaya akan nuansa tradisional. Meskipun

terdapat banyak kafe modern disekitarnya,
Waroeng Joglo Merah Putih tetap mampu
mempertahankan eksistensinya dan menarik
perhatian pengunjung yang ingin merasakan
pengalaman berbeda.

Penelitian ini berfokus pada upaya untuk
meningkatkan  jumlah  pengunjung  di
Waroeng Joglo merah Putih melalui strategi
digital marketing yang efektif. Fokus
penelitian ini teletak pada bagaimana
komunikasi pemasaran yang dibangun oleh
Waroeng Joglo Merah Putih dapat menarik
minat pelanggan. Dengan ciri khas yang
berbeda dibandingkan dengan warung kopi
dan kafe lain disekitarnya, warung ini
memiliki potensi untuk menarik lebih banyak
pengunjung melalui pendekatan yang tepat

dalam pemasaran digital.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, fokus utamanya
adalah pada upaya untuk mendapatkan data
yang akurat dan komprehensif mengenai
objek yang diteliti. Jenis penelitian kualitatif
ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi  variabel-variabel ~ yang
kompleks dan interaksi sosial yang terjadi
dalam lingkungan tertentu. Oleh karena itu,
metode deskriptif sering kali diterapkan untuk
menyajikan gambaran yang jelas dan

sistematis tentang data yang diperoleh.

Metode penelitian kualitatif juga
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mengedepankan  fleksibilitas  dalam
pengumpulan data, yang memungkinkan
peneliti  untuk menyesuaikan teknik
pengumpulan data sesuai dengan kondisi
lapangan. Teknik-teknik yang umum
digunakan dalam penelitian kualitatif
meliputi wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumen. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat
mengumpulkan informasi yang lebih kaya
dan mendetail, sehingga dapat
mengungkap konteks sosial, budaya, dan
emosional yang mendasari fenomena yang
sedang diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengimplementasikan metode kualitatif
untuk mengeksplorasi dan memahami
bagaimana Warung Joglo Merah Putih
menerapkan strategi promosi digital
melalui Instagram. Dengan pendekatan ini,
diharapkan peneliti dapat menghasilkan
penemuan yang relevan dan berguna dalam
meningkatkan pemahaman tentang
dinamika pemasaran di era digital.

Pendekatan  deskriptif  sendiri
digunakan untuk menyajikan pemaparan
yang terstruktur dan sistematis mengenai
suatu fenomena yang diteliti. Dalam
kerangka penelitian kualitatif, metode ini
tidak  diarahkan pada  pembuktian

hipotesis, melainkan difokuskan pada

upaya memahami secara mendalam peristiwa,
situasi, atau pengalaman yang dialami oleh
subjek  penelitian.  Pendekatan  dalam
penelitian ini diambil karena peneliti ingin
mendeskripsikan bagaiamana strategi
promosi Warung Joglo yang sedang diteliti
dengan mewawancarai langsung pemilik
Warung Joglo mengenai promosi yang
dilakukan dalam meningkatkan jumlah
pengunjung, peneliti juga mengumpulkan
data-data serta informasi yang diperlukan
sebagai dasar penyusunan penlitian.

Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memenuhi kriteria ilmiah,
yaitu objektif, sistematik, dan mengikuti
prosedur ilmiah yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, peneliti merasa bahwa metode
penelitian  kualitatif dengan pendekatan
deskriptif sesuai untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan mendalami strategi promosi
digital yang diterapkan oleh Waroeng Joglo
Merah Putih. Metode ini diharapkan dapat
menghasilkan wawasan yang mendalam dan
signifikan terkait dengan strategi pemasaran

yang digunakan di era digital ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Straregi Promosi Waroeng Joglo

Secara prinsip Waroeng Joglo memahami
betul bahwa memang kebudayaan ini
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

masyarakat. Waroeng Joglo pun memulai
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pengembangan bisnis melalui sisi-sisi
kebudayaan. Kebudayaan menjadi salah
satu bagian dari berdirinya Waroeng Joglo
Merah  Putih dengan  bertujuan
melestarikan ~ kebudayaan-kebudayaan
dikota-kota urban seperti di kota Surabaya
ini. Sehingga kebudayaan juga menjadi
ruang marketing untuk pertumbuhan
Waroeng Joglo Merah Putih. Baru
selanjutnya Waroeng Joglo Merah Putih
ini menambahkan makanan-makanan
khas tradisional yang menambahkan nilai-
nilai tempo dulu.

Untuk memahami proses promosi
dan pemasaran yang diterapkan oleh
Waroeng Joglo Merah Putih, pendekatan
yang relevan adalah penggunaan teori
bauran pemasaran. Bauran pemasaran
merepresentasikan seperangkat elemen
internal yang saling berkaitan dan menjadi
dasar dalam perancangan program
pemasaran. Melalui pemilihan dan
penerapan strategi pemasaran yang tepat,
Waroeng Joglo Merah Putih diharapkan
mampu meningkatkan keputusan
pembelian konsumen, yang pada akhirnya
berkontribusi ~ terhadap  pencapaian

keuntungan usaha.

1. Advertising (Periklanan)
Sampai saat ini Waroeng Joglo tidak

pernah mengeluarkan sepeser biaya pun

untuk melakukan periklanan di platform mana
saja. Waroeng Joglo Merah Putih hanya
menggunakan media sosial instagram untuk
memperkenalkan atau mepromosikan
produknya. Dengan hanya mengandalkan
media sosial instagram mulai dari tahun 2021
dan juga konsisten dalam melakukan
pemasaran, saat ini istagram Waroeng Joglo
Merah Putih mempunyai followers sebanyak
kurang lebih 29.000.

Waroeng Joglo Merah Putih juga
memahami bahwa media sosial ini merupakan
sebuah  akses untuk mempromosikan
produknya tanpa batas, tentunya Waroeng
Joglo Merah  Putih  juga  sangat
memaksimalkan dalam hal mengenalkan dan
menawarkan produknya. Dalam setiap
harinya Waroeng Joglo Merah Putih tidak
pernah absen untuk mengunggah konten-
konten untuk dimuat di media sosial
instagram, seperti contohnya konten-konten
kebudayaan, makanan dan minuman yang ada
di Waroeng Joglo, serta kegiatan-kegiatan
yang ada di Waroeng Joglo Merah Putih.
Dengan begitu masyarakat khususnya di
Surabaya tahu tentang Waroeng Joglo Merah
Putih dan menyadari bahwa ada Waoreng

yang bernuansa tempo dulu.

2. Sales Promotion (Promosi Penjualan)
Dengan mengandalkan media sosial

instagram dan kekuatan promosi dari mulut ke
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mulut Waroeng Joglo Merah Putih
semakin dikenal, adanya reservasi tempat
untuk acara reoni-reoni keluarga besar
cukup membuktikan Waroeng Joglo
Merah Putih semakin dikenal masyarakat
luas. Ditahun kedua Waroeng Joglo
Merah  Putih  semakin berkembang,
pelanggan yang datang tidak hanya diusia
30 tahun keatas, namun ditahun kedua
justru semakin banyak anak muda yang
berumur rata-rata dibawah 30 tahun
datang ke Waroeng Joglo Merah Putih
sebatas untuk nongkrong dan menikmati
pemandangan-pemandangan yang asri,
karena ditahun kedua Waroeng Joglo
Merah Putih masih dikelilingi oleh
persawahan dan bonusnya bisa menikmati

senja di Waroeng Joglo Merah Putih.

3. Personal Selling (Penjualan Personal)

Waroeng  Joglo  Merah  Putih
melakukan penjualan personal dalam
menawarkan produknya. Produk yang
ditawarkan Waroeng Joglo Merah Putih
tidak hanya terletak pada makanan dan
minuman saja, namun tempat yang
disajikan Waroeng Joglo Merah Putih
seringkali disewa untuk beberapa acara,
seperti pernikahan, acara-acara
kebudayaan, serta acara-acara

kebudayaan. Ini sangat berpengaruh

terhadap volume penjualan Waroeng

Joglo Merah Putih. Tak jarang para konsumen
ingin bertemu secara langsung dengan tim
marketing Waroeng Joglo Merah Putih untuk
menyewa tempat-tempat yang ada di
Waroeng Joglo Merah Putih. Peningkatan
aktivitas  penjualan  personal, kualitas
pelayanan kepada konsumen, serta berbagai
upaya pendukung lainnya  berpotensi
memperbesar daya tarik konsumen untuk
memilih dan menggunakan produk atau jasa
yang ditawarkan oleh Waroeng Joglo Merah
Putih.

4. Public Relations (Hubungan Masyarakat)
Merupakan kegiatan komunikasi strategis
yang bertujuan untuk membangun dan
memelihara hubungan baik antara suatu
organisasi atau individu. Dengan memiliki
background kebudayaan yang sangat kental
Waroeng Joglo Merah Putih juga melakukan
hubungan baik dengan masyrakat setempat,
dengan mengajaknya kolaborasi untuk
mencapai keberhasilan bersama. Selain itu
juga Waroeng Joglo Merah Putih mendukung
kegaiatan UMKM vyang ada di wilayah
setempat, seperti contohnya mengambil
sampel UMKM untuk dijual lagi di Waroeng
Joglo Merah Putih, seperti jajanan-jajanan
tradisional. Waroeng Joglo Merah Putih juga
memberikan bantuan-bantuan materi terkait
pengdaaan acara-acara yang digelar di sekitar

Waroeng Joglo Merah Putih, seperti
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contohnya Peringatan Hari Besar Islam,

Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj. Ini menjadi

bentuk keharmonisan antara masyarakat

sekitar dan Waroeng Joglo Merah Putih.

5.

Internet Marketing (Pemasaran Internet)

Pemasaran internet, yang juga
dikenal sebagai e-marketing, merujuk
pada seluruh aktivitas pemasaran yang
memanfaatkan jaringan internet maupun
media berbasis elektronik. Pendekatan
ini memungkinkan perusahaan
menjangkau audiens yang lebih luas
serta mendistribusikan pesan promosi
secara lebith efektif dibandingkan
metode  pemasaran  konvensional.
Waroeng Joglo Merah Putih membuka mata
bahwa pemasaran internet merupakan
bantuan untuk mempromosikan produknya
dalam jangkauan yang lebih luas. Waroeng
Jolgo Merah Putih memanfaatkan
pemasaran internet menggunkan media
sosial instagram. Dari tahun pertama
Waroeng Joglo Merah Putih
mempromosikan produknya melalui
media sosial instagram, hingga sampai
ini followers dari instagram Waroeng

Joglo Merah Putih hampir mencapai 30

ribu followers.

Kegiatan promosi ini juga menjadi

yang dijalankan. Dengan menggunakan
isntagram sebagai media promosi yang
didalamnya terdapat banyak sekali fitur-fitur
yang lebih menarik dapat membuat Wareong
Joglo Merah Putih semakin diketahui oleh
masyarakat, dengan begitu maka akan
berdampak pada tingkat penjualan di Waroeng
Joglo Merah Putih. Ditopang dengan kegiaatan
kebudayaan yang dapat menarik minat
pelanggan untuk mampir ke Waroeng Joglo
Merah Putih.

Pemanfaatan Instagram oleh Waroeng
Joglo Merah Putih tidak hanya berfungsi
sebagai media penyebaran informasi, tetapi
juga menjadi bagian integral dari strategi
pemasaran yang terstruktur. Berdasarkan hasil
penelitian, Instagram digunakan sebagai sarana
untuk mengkomunikasikan unsur-unsur bauran
pemasaran  (product, price, place, dan
promotion) secara visual dan persuasif kepada
khalayak. Dengan demikian, strategi promosi
yang dijalankan tidak berdiri sendiri, melainkan
saling terintegrasi dalam satu kesatuan

komunikasi pemasaran digital.
6. Product (Produk)

Ditinjau dari aspek produk, Instagram
dimanfaatkan untuk menampilkan keunikan
Waroeng Joglo Merah Putih yang mengusung

konsep budaya Jawa tempo dahulu. Konten

sebuah acuan bagi Waroeng Joglo Merah

Putih agar bisa mengembangkan bisnis
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bangunan joglo, suasana tradisional, serta
menu khas seperti wedang uwuh, kopi
ndeso, dan jajanan tradisional. Penyajian
konten ini memperkuat identitas produk
sebagai warung kopi bernuansa budaya,
sehingga membedakannya dari kafe modern
di sekitarnya. Melalui

unggahan foto dan video di Instagram,
produk tidak hanya dipahami sebagai
makanan dan minuman, tetapi juga sebagai
pengalaman budaya yang ditawarkan
kepada pengunjung. Hal ini sejalan dengan
teori bauran pemasaran yang menekankan
bahwa produk mencakup nilai dan manfaat
yang dirasakan konsumen, bukan semata-

mata bentuk fisiknya.

7. Price (Harga)

Aspek harga juga dikomunikasikan
secara tidak langsung melalui Instagram.
Informasi mengenai harga menu yang
relatif terjangkau, yakni berkisar antara
Rp8.000 hingga Rp20.000, disampaikan
melalui unggahan menu dan caption.
Strategi ini membangun persepsi bahwa
Waroeng Joglo Merah Putih menawarkan
produk dengan nilai ekonomis yang sesuai
dengan segmentasi pasar, khususnya
mahasiswa dan masyarakat umum.
Instagram berperan dalam membentuk
persepsi harga yang “ramah di kantong”

tanpa harus menampilkan promosi harga

secara agresif. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi harga melalui media sosial dapat
dilakukan secara halus namun tetap efektif

dalam menarik minat pengunjung.
8. Place (Tempat)

Dari sisi tempat, Instagram dimanfaatkan
untuk memperkenalkan lokasi dan suasana
Waroeng Joglo Merah Putih secara visual.
Konten yang menampilkan tata ruang,
bangunan  tradisional,  serta  aktivitas
pengunjung menjadi sarana untuk
menunjukkan bahwa tempat ini tidak hanya
berfungsi sebagai warung kopi, tetapi juga
sebagai ruang sosial dan budaya. Keunggulan
lokasi yang strategis di kawasan Surabaya
Timur serta kedekatannya dengan lingkungan
kampus turut diperkuat melalui konten
Instagram. Dengan demikian, Instagram
berfungsi sebagai media representasi tempat
yang mampu menghilangkan batasan geografis
dan mendorong calon pengunjung untuk datang

secara langsung.
9. Promotion (Promosi)

Unsur promosi merupakan aspek yang paling
dominan dalam pemanfaatan Instagram oleh
Waroeng Joglo Merah Putih. Berdasarkan
temuan penelitian, promosi dilakukan melalui
unggahan konten rutin, Instagram Story, serta
interaksi aktif dengan pengikut. Aktivitas ini

mencerminkan penerapan bauran promosi,
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khususnya periklanan digital dan publisitas.
Instagram  berperan  sebagai  media
periklanan yang bersifat visual dan non-
konvensional, di mana pesan promosi
disampaikan melalui foto, video, dan
caption yang menonjolkan nilai budaya.
Selain itu, unggahan dokumentasi acara
seperti pernikahan, kegiatan keluarga, dan
kunjungan wisatawan berfungsi sebagai
bentuk publisitas yang membangun citra
positif warung di mata publik. Dalam
konteks bauran promosi, Instagram
memungkinkan terjadinya komunikasi dua
arah antara pengelola dan konsumen
melalui fitur komentar dan pesan langsung.
Interaksi ini  memperkuat hubungan
emosional dengan audiens serta
meningkatkan  kepercayaan  terhadap
Waroeng Joglo Merah Putih sebagai

destinasi kuliner berbasis budaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Instagram tidak hanya digunakan sebagai
alat promosi semata, tetapi juga sebagai
media integrasi seluruh unsur bauran
pemasaran. Konten yang ditampilkan secara
konsisten mencerminkan produk, harga,
tempat, dan promosi dalam satu platform
digital. Strategi ini membuat pesan
pemasaran lebih mudah dipahami dan
diterima oleh audiens, khususnya generasi

muda yang aktif menggunakan media sosial.

Dengan demikian, pemanfaatan
Instagram oleh Waroeng Joglo Merah Putih
dapat dikatakan selaras dengan teori bauran
pemasaran dan bauran promosi. Instagram
berfungsi sebagai sarana strategis untuk
memperkuat identitas merek, menarik minat

pengunjung, serta meningkatkan jumlah

kunjungan secara berkelanjutan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis yang peneliti lakukan terkait strategi
promosi Waroeng Joglo Merah Putih dalam
meningkatkan jumlah pengunjung dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya dengan menggunkaan
media sosial instagram Waroeng Joglo Merah
Putih sukses untuk menawarkan produknya
ranah yang lebih luas. Dengan membuat video
reels, foto suasana Waroeng Joglo, dan content
writing, menjadi sarana yang baik dalam
kegiatan promosi yang dilakukan Waroeng
Joglo Merah Putih. Waroeng Joglo Merah Putih
menggunakan kebudayaan sebagai modal
untuk mengembangkan bisnis Waroeng Joglo
Merah Putih, Karena memang owner Waroeng
Joglo Merah Putih juga sangat menyukai
kebudayaan. Keterkaitan antara budaya dan
Waroeng Joglo Merah Putih sangat kental,
ditandai dengan rumah-rumah joglo yang ada di
Waroeng Joglo Merah Putih, aneka masakan

dan minuman tradisional yang ada di Waroeng
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Joglo Merah Putih mendapat nilai tambah
bagi Waroeng Joglo Merah Putih. Berkat
publikasi dalam kegiatan promosi yang
dilakukan Waroeng Joglo Meah Putih ini
sangat baik dan mampu tersampaikan
dengan baik sehingga masyarakat antusias
untuk bisa mengunjungi Waroeng Joglo
Merah Putih. Tidak hanya dari tampilan
foto dan video reels nya saja, informasi
yang dibuat Waroeng Joglo Merah Putih
juga sangat mudah dimengerti, sehingga
ada pesan dan kesan yang tesampaikan
kepada pembaca dalam kegiatan promosi
yang dilakukan Waroeng Joglo Merah
Putih.
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